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ABSTRAK

MUHIMATUN. Konsep Moderasi Beragama Dalam Al-Quran dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Tafsir al-Mishbah
Karya M. Quraish Shihab). Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyyah dan Keguruan Universitas Negeri Islam Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Agama Islam merupakan agama yang diyakini oleh umatnya sebagai
agama Rahmatan lil'alamain, hal ini terlihat dari salah satu konsep ajaran Islam
yang juga merupakan ciri atau karakteristik dari ajaran Islam, yaitu konsep
wasathiyyah. Moderasi Islam (Islam Wasathiyyah) menjadi diskursus yang
sangat hangat. Dalam mengartikulasikan ajaran Islam kadang muncul pandangan
ekstrim oleh sebagian kelompok, sehingga memicu aksi-aksi intoleran dan
kekerasan. Istilah‘muslim moderat’ sering dipopulerkan oleh banyak kalangan
yang fokus dalam gerakan pembaharuan dakwah Islam. Banyak ulama tafsir yang
membicarakan istilah tersebut. Pembahasannya terinspirasi dari kandungan surat
al-Bagarah ayat 143. Dalam konteks khazanah tafsir di Indonesia, Tafsir al-
Mishbah merupakan suatu karya besar yang kontemporer sehingga diharapkan
mampu menjawab permasalahan washathiyyah dengan analisa kekinian.

Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber Primernya diambil dari Tafsir
Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Sumber sekundernya yang digunakan ialah
buku cetak karya M. Quraish Shihab (2019) yang berjudul “’'Wasathiyyah:
wawasan Islam tentang Moderasi Beragama ”. serta buku-buku lain atau jurnal
ilmiah yang membahas tentang moderasi agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan M. Quraish Shihab
tentang wasathiyyah adalah Ada tiga syarat dalam mewujudkan moderasi, syarat
pertama, untuk berada di tengah-tengah seseorang harus memiliki pengetahuan.
Syarat kedua, untuk melakukan moderasi harus mampu mengendalikan emosi dan
tidak melewati batas. Dan syarat yang ketiga, harus terus menerus berhati-hati.
Pandangan Islam tentang hidup adalah di samping ada dunia ada juga akhirat.
Keberhasilan-di- akhirat, ditentukan oleh iman, dan amal saleh di dunia. Manusia
tidak boleh tenggelam dalam ‘materialism, tidak juga membumbung tinggi dalam
spiritualisme, ketika pandangan mengarah ke langit, kaki harus tetap berpijak di
bumi. Islam -mengajarkan umatnya agar meraih materi yang bersifat duniawi,
tetapi dengan nilai-nilai samawi. moderasi-atau wasathiyyah mempunyai relevansi
yang penting terhadap pendidikan agama Islam karena dalam pendidikan agama
Islam sendiri bertujuan untuk mewujudkan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia,
mahluk lainnya, maupun lingkungannya.

Kata Kunci: Moderasi Beragama dan Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era teknologi informasi dan komunikasi yang datang tak terelakkan ini
telah menyisakan sebuah tantangan yang mesti dihadapi bersama. Tantangan
tersebut tak lain berupa ‘perubahan’ dalam semua lini dan aspek kehidupan.
Semangat globalisasi telah memangkas bola dunia yang luas menjadi sempit
dalam wujud desa buana. Sebagai dampaknya, laju informasi dan sistem
komunikasi bukan saja sulit disaring apa lagi dibendung, tetapi sekaligus
mengaburkan nilai-nilai  kemanusiaan dalam pranata kehidupan umat
beragama sehari-hari. Dalam kondisi seperti ini, posisi ajaran agama lalu
sering diperdebatkan.

Sebuah asumsi dasar bahwa Islam adalah agama universal,
komprehensif, lengkap dengan dimensi esoterik dan eksoteriknya. Sebagai
agama rahmatan /i alamin, Islam mengenal sistem perpaduan antara apa yang
disebut konstan (sabat) di satu pihak dan elastis (murunah) di pihak lain. Jika
watak-Islam pertama (konstan) tidak mengenal perubahan-oleh apapun karena
berkaitan dengan persoalan-persoalan ritus agama yang transenden maka
watak Islam kedua (elastis) ‘menerima akses perubahan sepanjang tidak
bergeser dari titik orbitnya.

Bagi bangsa Indonesia, keragaman diyakini sebagai takdir. la tidak

diminta, melainkan pemberian Tuhan Yang Mencipta, bukan untuk ditawar

Abu Yasid, Islam Moderat, (Jakarta: Erlangga, 2014), hal. 1-2.



tapi untuk diterima. Indonesia adalah negara dengan keragaman etnis, suku,
budaya, bahasa, dan agama yang nyaris tiada tandingannya di dunia. Selain
enam agama yang paling banyak dipeluk oleh masyarakat, ada ratusan bahkan
ribuan suku, bahasa dan aksara daerah, serta kepercayaan lokal Indonesia.®

Meski agama yang paling banyak dipeluk dan dijadikan sebagai
pedoman hidup oleh masyarakat Indonesia berjumlah enam agama, yakni:
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, Khonghucu, namun keyakinan dan
kepercayaan keagamaan sebagian masyarakat Indonesia tersebut juga
diekpresikan dalam ratusan agama leluhur dan penghayat kepercayaan. Jumlah
kelompok penghayat kepercayaan, atau agama lokal di Indonesia bisa
mencapai angka ratusan bahkan ribuan. Dengan  kenyataan  masyarakat
Indonesia itu, dapat dibayangkan betapa beragamnya pendapat, pandangan,
keyakinan, dan kepentingan masing-masing warga bangsa termasuk dalam
beragama.”

Dalam Islam misalnya, terdapat beragam madzhab fikih yang berbeda-
beda memberikan fatwa atas hukum dan tertib pelaksanaan suatu ritual ibadah,
meski ritual itu termasuk ajaran pokok sekalipun, seperti ritual shalat, puasa,
zakat, haji,  dan Jlainnya. Keragaman itu memang muncul -seiring dengan
berkembangnya ajaran Islam dalam waktu, zaman, dan konteks yang berbeda-
beda.’

Kehadiran berbagai ragam fenomena dan dinamika Islam kekinian

telah banyak menghabiskan analisa dari para pemerhati terutama kaum

*Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2019), hal. 2.

“Ibid., hal. 3.

*Ibid., hal. 4.



intelektual dalam menguak misteri tentang terorisme, fundamentalisme, dan
radikalisme dalam Islam. Fenomena-fenomena ini selalu menjadi diskursus
aktual yang tidak pernah membosankan untuk dibicarakan baik dalam
exposing media maupun dalam ruang-ruang diskusi akademis yang digelar.
Hal ini membuktikan adanya identifikasi yang khas terkait dengan fenomena-
fenomena tersebut, bahkan tidak jarang kekhasan itu melahirkan teoritisasi
dari berbagai pihak.°

Salah satu diskursus yang belakangan ini banyak dibicarakan para ahli
bahkan juga pejabat adalah isu radikalisasi agama dalam hal ini Islam yang
kerap menjadi sorotan dan urgensi moderasi Islam.” Perkembangan Islam
radikal di Indonesia hemat penulis pada awalnya luput dari perhatian para ahli.
Hal ini disebabkan karena konsentrasi penuh untuk mengcounter dan
mengatasi gerakan teroris yang juga membawa nama Islam itu sendiri. Padahal
pada saat yang sama, gerakan dan paham radikal dengan caranya sendiri,
perlahan namun pasti, terus bergerak bagaikan bola salju. Tiba-tiba saja saat
ini semua tersentak, ternyata gerakan Islam radikal dan bentuknya yang paling
awal adalah model keberagaman yang ekslusif, berkembang sedemikian rupa.
Parahnya perkembangan yang palig massif itu berada di-lembaga pendidikan
yang notabene dikelola oleh negara.®

Dalam ajaran 1Islam Sekitar 10 persen teks wahyu (Al-Quran dan

Hadis) berupa dalil-dalil gathi”’ yang konstan dan immutable. Segmen ini mesti

®Agus Maftuh, Negara Tuhan: The Thematic Encyclopedia, (Yogyakarta: Multi Karya
Grafika, 2004), hal. 4.

"Babun Suharto, Moderasi Beragama Dari Indonesia Untuk Dunia, (Yogyakarta: LKIS,
2019), hal. 15.

®Ibid., hal. 16-17.



diterima apa adanya tanpa harus beradaptasi dengan perubahan-perubahan
yang ada di sekitar. Sementara selebihnya (90 persen teks wahyu) berupa
aturan-aturan global yang bersifat juz’i dan zanni. Segmen kedua ini
berhubungan dan langsung bersentuhan dengan fenomena sosial dan
kemasyarakatan.’

Sekarang ini teks-teks agama pun mengalami multitafsir, kebenaran
menjadi beranak pinak; sebagian pemeluk agama tidak lagi berpegang teguh
pada esensi dan hakikat ajaran agama-nya, melainkan bersikap fanatik pada
tafsir kebenaran versi yang disukainya, dan terkadang tafsir yang sesuai
dengan kepentingan politiknya. Maka, konflik pun tak terelakkan.
Kompleksitas kehidupan manusia dan agama seperti itu terjadi di berbagai
belahan dunia, tidak saja di Indonesiadan Asia, melainkan juga di berbagai
belahan dunia lainnya.*

Umat Islam sebagai umat yang moderat harus mampu
mengintregasikan dua dimensi yang berbeda; dimensi ‘theocentris’ (hablun
minAllah) dan ‘anthropocentris’ (hablun minannas). Tuntutan tersebut
bukanlah tuntutan zaman, tetapi tuntutan Al-Quran yang wajib dilaksanakan.™

Karena pengutusan; Muhammad  SAW ke dunia adalah sebagai
rahmatan lil ‘alamin, pengemban rahmat bagi seluruh manusia dan seisi alam.

Oleh karena itu, Yusuf ‘Ali menafsirkan Islam tidak mempersoalkan lagi asal

°Abu Yasid, Islam Moderat, (Jakarta: Erlangga, 2014), hal. 2

®ementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2019), hal. 10.

YAfrizal Nur Mukhlis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur’an: (Studi Komparatif
Antara Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafsir)”, Jurnal An-Nur, (Vol. 4. No. 2
Tahun 2015), hal. 205.



ras (etnis,suku) dan bangsa. Semua manusia dan mahluk Allah akan
mendapatkan prinsip-prinsip rahmat secara universal.?

Manusia dalam hal ini merupakan mahluk sosial yang mempunyai
naluri untuk hidup bersama.'® Maka dari itu, sebaiknya manusia tidak
membedakan sesamanya dengan dalih apapun. Bukan kah Al-Quran juga telah
mengajarkan tentang ajaran tasamuh, toleransi, siap berbeda pendapat bahkan
siap berbeda agama. Sikap zasamuh diikuti dengan ajaran hurriyah, kebebasan
mengemukakan pendapat dengan tanggung jawab di dalamnya juga timbul
semangat mewujudkan kebenaran dan keadilan.™

Seiring dengan perkembangan zaman umat Islam dihadapkan dengan
beberapa persoalan-persoalan yang komplek, termasuk persoalan yang akhir-
akhir ini muncul ke permukaan, yaitu persoalan-persoalan yang dapat
memecah-belah umat dan bahkan memperburuk citra Islam dalam tatanan
kehidupan sosial masyarakat dunia, khususnya di negara Indonesia yang
merupakan negara dengan jumlah umat Islam terbesar di dunia. Misalnya saja
dengan munculnya dua sekte aliran dalam Islam, yaitu sekte Islam liberal dan
sekte Islam radikal (Islam garis keras) atau ada juga yang menyebut ekstrim
kiri dan ekstrim: kanan.. Hal initentu ‘tidak ‘menggambarkan Islam yang
rahmatan lil “‘alamin dan kurang memahami konsep moderasi atau
Wasatiyyah dalam Islam yang terdapat di dalam Kitab suci Al-Quran,

sebagaimana firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 143:

35.

2Abu A’la, Melampaui Dialog Agama, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), hal.

BMusa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Islam, (Yogyakarta: LESFI,

1982), hal. 140.

YMiftah Farid, Masyarakat Ideal, (Bandung: Pustaka, 1997), hal. 94.
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“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar
Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan

imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia
(QS. Al-Bagarah/2: 143). ©°

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa umat Islam seharusnya menjadi umat
yang wasatiyyah, artinya tidak memihak sebelah dan bisa berdiri di tengah-
tengah dua kubu. Dalam Al-Quran sendiri setidaknya ada lima kata (yang
seakar kata) wasat yaitu dalam Al-Quran surah al-Bagrah ayat 143 dan 238,
al-Maidah ayat 89, al-Qalam ayat 28, dan al-Adiyat ayat 4-5. Akan tetapi yang
pusat penelitian penulis adalah surah al-Bagarah ayat 143 karena ayat ini yang
secara tegas mengungkapkan pentingnya bersikap wasatiyyah, adapun ayat-
ayat lainnya sebagai;penunjang: penelitian ini‘®. \Dalam "Al-Quran Surah al-
Bagarah ayat 143 ini terdapat istilah ummatan wasatan, kata wasata berarti
yang dipilih, 'yang terbaik, bersikap adil, rendah hati, moderat, istigamah,
mengikuti ajaran, tidak ekstrim, baik dalam hal yang berkaitan dengan duniawi

atau akhirat, juga tidak ekstrem dalam urusan spiritual atau jasmani, melainkan

YDepartemen Agama , Quran Kemenag, https:/quran.kemenag.go.id/, diakses pada
tanggal 27 februari 2020, pukul 01.34.

1M Quraish Shihab , Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama,
(Tangerang: Lentera Hati, 2019), hal. 4-5.
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tetap seimbang di antara keduanya. Sebutan umat Islam sebagai ummatan
wasatan itu adalah sebuah harapan agar mereka bisa tampil menjadi umat
pilihan yang selalu bersikap menengahi atau adil. Baik dalam beribadah
sebagai individu maupun dalam berinteraksi sosial sebagai anggota
masyarakat, Islam mengajarkan untuk selalu bersikap moderat.*’

M. Quraish Shihab mengemukakan tiga kunci seseorang bisa
menerapkan wasathiyah atau moderasi beragama. Tiga kunci, ialah
pengetahuan, mengganti emosi keagamaan dengan cinta agama, dan selalu
berhati-hati. Pertama, pengetahuan. Pengetahuan yang dimaksud adalah
mengetahui tentang ajaran agama dan kondisi masyarakatnya. Tanpa
mengetahui itu, tidak akan bisa (menerapkan moderasi). Kedua, mengganti
emosi keagamaan dengan cinta keagamaan. Penulis Tafsir Al-Misbah ini
menyatakan, emosi keagamaan bisa menjadikan seseorang melanggar
agamanya. la mencontohkan, seseorang rajin shalat tahajud dan yang lainnya
tidak. Menurutnya, jika orang yang gemar tahajud ini tidak bisa mengubah
emosi keagamaan menjadi cinta keagamaan, maka akan mudah menyalahkan
orang yang tidak rajin sahalat tahajud. Ketiga, selalu berhati-hati. la
mengatakan; tidak ada satu:kegiatan positif yang setan-tidak datang kepada
seseorang, kecuali meminta seseorang tersebut untuk melebihkan atau

menguranginya*®.

"Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), hal. 25-26.

“Husni Sahal, ‘Tiga Kunci Wasathiyah Menurut Prof Quraish Shihab”,
https://www.nu.or.id/post/read/114101/tiga-kunci-wasathiyah-menurut-prof-quraish-shihab,
diakses pada tanggal 04 januari 2021, pukul 06.55.
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Berangkat dari penjelasan tersebut, implementasi moderasi beragama
harus diterapkan di lingkungan pendidikan, karena program moderasi
beragama ini adalah kepentingan nasional, kepentingan bangsa, dan
kepentingan bersama. Sehingga di sini penulis tertarik untuk mengangkat
Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab sebagai subjek penelitian, karena
Tafsir Al-Mishbah merupakan salah satu Tafsir Al-Quran yang sangat terkenal
di indonesia, bukan hanya karena seorang penulisnya, melainkan isi dan
maknanya yang terkandung pun juga sangat bermanfaat untuk kita semua.
Tafsir ini ditulis di al-Azhar Mesir (merupakan universitas yang terkenal
dengan tingkat toleransi yang tinggi terhadap perbedaan-perbedaan mazhab
dan ideologi umat Islam yang beragam) dan sebagian diselesaikan di Indonesia
(adalah negara yang mempunyai prinsip bhineka tunggal ika), dan tafsir ini
ditulis di tengah-tengah masyarakat Indonesia dengan kondisi moral yang
memprihatinkan sekaligus memberikan jawaban atas beberapa persoalan
masyarakat. Sehingga permasalahan wasathiyyah atau moderasi yang telah
disebutkan dalam ayat-ayat Al-Quran juga akan dijawab dengan analisa tafsir
yang kekinian. Dalam Tafsir Al-Mishbah ini mengaitkan antara munasabah
dengan aspek sosial-dan budaya di Indonesia. Hal ini-membuat tafsir Al-
Mishbah memiliki keunggulan yang tidak terdapat di dalam munasabah lain.

Di antara para mufassir-mufassir di Indonesia yang terus berkembang
ini, M. Quraish Shihab merupakan seorang yang diklaim sebagai master tafsir
(guru besar tafsir) di Indonesia.® Peranan M. Qurais Shihab dalam khazanah

ilmu Al-Quran sangat besar dan berpengaruh, karena beliau masih tetap eksis

Y1slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi,
(Yogyakarta:Lkis, 2013), hal. 83



dan produktif dengan terus mengeluarkan karya-karyanya yang sangat
dibutuhkan masyarakat. Beliau selalu memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan menyajikan solusi atas persoalan-persoalan yang ada di masyarakat,
dan beliau menulis karya-karyanya dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, sehingga masyarakat mudah untuk menangkap pesan-pesan moral
di dalamnya.

Terkait dengan tema penelitian ini, penulis sengaja memilih M.
Quraish Shihab sebagai objek penelitian, karena selain beliau merupakan
master tafsir di Indonesia, beliau juga menjunjung tinggi sikap toleransi. Hal
ini bisa dilihat dari latar belakang kehidupan beliau yang hidup di lingkungan
plural dalam agama maupun kepercayaan, serta dididik oleh ayahnya yang
toleran terhadap masyarakat dengan berbagai latar belakang agama, kelompok,
dan aliran yang berbeda, sebagaimana yang beliau katakana dalam karyanya
sebagai berikut:

“Penulis lahir di tengah keluarga yang sangat menghormati aneka
pendapat. Ayah penulis adalah seorang yang sangat dekat dengan semua
kelompok dan aliran masyarakat sehingga dapat diterima oleh berbagai
kalangan umat Islam, bahkan non-Muslim, karena toleransi beliau yang
demikian tinggi. Beliaulah yang selalu menekankan kepada kami, bahwa
semakin luas-pengetahuan seseorang, maka semakin dalam toleransinya,
dan beliau juga yang selalu menekankan bahwa tidak ada satu kelompok
pun yang memonopoli kebenaran atau kesalahan. Semua dapat salah dan

dapat benar kecuali Allah swt dan Rasul-Nya, karena kalau Rasul salah
maka Allah langsungmenégur beliau®.%°

Bertitik tolak pada uraian yang telah disebutkan di atas, dengan
menjadikan Tafsir Al-Mishbah sebagai subjek penelitian, penulis tertarik

untuk menyusun skripsi ini dengan judul “ Konsep Moderasi Beragama dalam

M. Qurais Shihab, Sunnah Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? cet. IV (Edisi
Revisi), (Tangerang: Lentera Hati, 2014), hal. 2.



Al-Quran dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis

Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang pada skripsi tersebut, ada beberapa
hal yang menjadi fokus permasalahan dan akan dikaji dalam penelitian ini,
permasalahan tersebut antara lain:

1. Bagaimana konsep moderasi beragama dalam Al-Quran dalam Tafsir
al-Mishbah karya M. Quraish Shihab?

2. Bagaimana relevansi konsep moderasi beragama dalam Al-Quran
dalam Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dengan pendidikan
agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui konsep Moderasi beragama dalam Al-Quran dalam
Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.
b. Untuk mengetahui bagaimana relevansinya dengan pendidikan agama
Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menjadi bahan rujukan dalampenelitian selanjutnya yang terkait.
b. Memberi rujukan dalam proses pembelajaran pendidikan agama
Islam yang lebih moderat.
¢. Membuktikan bahwa Al-Quran merupakan sumber yang tepat sebagai

rujukan semua masalah dalam kehidupan.
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D. Kajian Pustaka

1. Skripsi Nubail Mantheeq Mutagie (2016) mahasiswa fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
“Studi Analitik Atas Tafsir Al-Quran Tematik Karya Tim Kementerian
Agama RI (Studi Atas Buku Moderasi Islam)”. Dalam penelitian ini
dijelaskan Bahwa Islam moderat yang ditulis oleh Tim Kementerian
Agama RI untuk memberikan pengertian kepada umat beragama yang
tidak berat sebelah dan tidak terlalu ekstrim dalam mengambil keputusan.
Penegertian Islam moderat adalah pemahaman Islam yang tengah-tengah
wasatiyyah, tidak membela kekanan dan kekiri, Islam yang meliputi
keadilan, keseimbangan, dan toleransi. Tafsir tematik yang dilakukan oleh
Tim Kementerian Agama RI itu bukanlah tafsir tematik yang
komprehensif. Ada banyak ayat dan berbagai topik moderasi Islam tidak
dibahas oleh mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh kenyataan agar
tafsir tematik tidak boleh bertele-tele. Tafsir tematik ini mempunyai
relevansi yang sangat signifikan dengan kehidupan sosial keagamaan di
Indonesia, khususnya munculnya gerakan fundamentalis radikal dan
gerakan Islam liberal, dengan demikian tujuan utama tafsir ini adalah

untuk menjaga moderasi umat Islam Indonesia.?
Penelitian ini tentu berbeda dengan apa yang akan penulis teliti, di
antara salah satu faktor yang membedakan yaitu, penelitia ini hanya

mengkaji bagaimana Tafsir Al-Quran Tematik Karya Tim Kementerian

*!Nubail Mantheeq Mutagie, Studi Analitik Atas Tafsir Al-Qur’an Tematik Karya Tim
Kementrian Agama RI (Studi Atas Buku Moderasi Islam), Skripsi, Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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Agama RI tentang moderasi Islam. Sedangkan, penelitian yang akan
penulis teliti adalah lebih bersifat khusus karena objek penelitiannya
terfokus pada Tafsir al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab tentang
bagaimana konsep moderasi beragama yang dijelaskan oleh beliau.

. Skripsi Rizal Ahyar Musaffa (2018) mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang
berjudul, “Konsep Nilai-nilai Moderasi Dalam Al-Quran dan
Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam (Analisis Al-Quran
Surat Al-Bagarah ayat 143)”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa (1)
Konsep moderasi dalam Q.S al-Bagarah ayat 143 disebut dengan al-
wasatiyyah. Kata tersebut terambil dari akar kata yang pada mulanya
berarti: “tengah-tengah diantara dua batas, atau dengan keadilan, yang
tengah-tengah atau yang standar atau yang biasa-biasa saja”. Moderasi
tidak dapat tergambar wujudnya kecuali setelah terhimpun dalam satu
kesatuan empat unsur pokok, yaitu kejujuran, keterbukaan, kasih sayang
dan keluwesan. (2) implementasi nilai-nilai moderasi Q.S al-Bagarah ayat
143 dalam pendidikan agama Islam mencakup tugas seorang guru untuk
mampu; bersikap terbuka dan-memberikan kasih sayang dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dalam tujuan pendidikan agama
Islam termanifestasi dalam penerapan prinsip keterbukaan, dalam metode

pendidikan agama Islam terletak pada penerapan prinsip kasih sayang
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dalam proses pembelajaran yang termanifestasi dalam perilaku santun dan
keterbukaan peserta didik dalam pembelajaran.®

Penelitian ini berbeda dengan yang akan penulis teliti karena
dalam penelitian ini membahas masih bersifat umum tentang moderasi
beragama serta implementasinya ke dunia pendidikan seperti apa.
Sedangkan penilitian yang akan penulis teliti lebih terfokus bagaimana
konsep moderasi beragama menurut Tafsir al-Mishbah, karya M. Quraish
Shihab dan bagaimana relevansi terhadap pendidikan agama Islam.

3. Jurnal An-Nur, yang dilakukan Penelitian oleh Afrizal Nur dan Mukhlis
(2015) yang berjudul, “Konsep Wasathiyah dalam Al-Quran (Studi
Komparatif Antara Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafsir)”,
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa umat Islam sebagai umat yang
moderat harus mampu mengintegrasikam dua dimensi yang berbeda;
dimensi teocentris (hablun minAllak) dan antropocentris (hablun minan-
nas). Tuntutan tersebut bukanlah tuntutan zaman, tetapi tuntutan Al-Quran
yang wajib dilaksanakan. Makna wasatiyyah tidak sepantasnya diambil
dari pemahaman para ekstremis yang cenderung mengedepankan sikap
keras tanpa kompromi, atau pemahaman kelompok tiberalis yang sering
menginterpretasikan ajaran agama dengan-sangat longgar, bebas bahkan
nyaris meninggalkan garis kebenaran agama.

Pemahaman makna wasatiyyah yang benar mampu membentuk

sikap sadar dalam ber-Islam yang moderat dalam arti yang sesungguhnya,

*Rizal Ahyar Mussafa, “Konsep Nilai-nilai Moderasi Dalam Al-Qur’an dan
Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam (Analisis al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat
143)”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2018.
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yaitu mewujudkan kedamaian dunia tanpa kekerasan atas nama golongan,
ras, ideologi, bahkan agama.?

Dalam penelitian ini membahas tentang perbandingan konsep
wasatiyyah yang dijelaskan dalam Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir dan
Aisar At-Tafsir. Sedangkan yang akan penulis teliti tentang bagaimana
konsep moderasi beragama atau wasatiyyah yang dijelaskan dalam Tafsir
al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab.

4. Buku cetak karya Kementerian Agama RI (2019) yang berjudul
“Moderasi Beragama”, dalam buku tersebut dijelaskan bahwa moderasi
beragama adalah proses memahami sekaligus mengamalkan ajaran agama
secara adil dan seimbang, agar terhindar dari perilaku ekstrem atau
berlebih-lebihan saat mengimplementasikannya.

Cara pandang dan sikap moderat dalam beragama sangat penting
bagi masyarakat plural dan multikultural seperti Indonesia, karena hanya
dengan cara itulah keragaman dapat disikapi dengan bijak, serta toleransi
dan keadilan dapat terwujud.

Moderasi beragama bukan berarti memoderasi agama, karena
agama dalam dirinya sudah mengandung prinsip mederasi, yaitu keadilan
dan keseimbangan. Bukan agama jika ia mengajarkan perusakan di muka
bumi, kezaliman, dan angkara murka. Agama tidak perlu dimoderasi lagi,

namun cara seseorang beragama harus selalu didorong ke jalan tengah,

ZAfrizal Nur dan Mukhlis, Konsep Wasathiyah dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif
Antara Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafsir), Jurnal An-Nur, (Vol. 4, No 2 Tahun
2015), hal. 205.
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harus senantiasa dimoderasi, karena ia bisa berubah menjadi ekstrem,
tidak adil, bahkan berlebih-lebihan. **

Dalam Buku ini mengandung pembahasan tentang apa moderasi
beragama, mengapa kita memerlukannya, serta bagaimana cara
melakukan penguatan dan implementasinya, baik dalam kehidupan
pribadi, maupun bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tentu berbeda
dengan penelitian yang akan penulis teliti karena masih bersifat umum
sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti lebih terfokus
berdasarkan Tafsir al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Konsep

Konsep menurut wikipedia Bahasa Indonesia, konsep adalah
abstrak, entitas mental yang mencakup universal merujuk pada kategori
kelas dari sebah entitas, kejadian atau hubungan. Konsep merupakan
sebuah abstraksi dari suatu ide atau gambaran mental, yang dinyatakan
dalam suatu kata atau simbol-simbol. Konsep juga dinyatakan sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam
karakteristik.Konsep. menurut ilmuwan, Aristoteles-dalam bukunya yang
berjudul “The Classical Theory Of Concepts”, menyatakan bahwa konsep
merupakan penyusunan utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah
dan filsafat dalam pemikiran manusia. Soedjadi menyatakan bahwa

konsep merupakan sebuah ide abstrak yang dapat digunakan dalam

*Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2019).
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melakukan klasifikasi atau penggolongan. Pada umumnya konsep

dinyatakan sebagai suatu istilah atau rangkaian kata (Lambang Bahasa).?
2. Moderasi Agama

a. Pengertian Moderasi Agama

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang
berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu
juga berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan
kekurangan).?® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) terdapat
dua pengertian kata moderasi, yakni: n 1 pengurangan kekerasan, dan n
2 penghindaran keekstreman. Sedangkan kata moderator adalah (1)
orang yang bertindak sebagai penengah (hakim, wasit, dsh); (2)
pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara
pembicaraan atau perdiskusian masalah. %’

Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam
pengertian overage (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-
aligned  (tidak  berpihak). Secara —umum, moderat berarti
mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak,
bhaik ketika memperlakukan-orang lain sebagai individu, maupun ketika
berhadapan dengan institusi negara.”®

Sedangkan dalam bahasa Arab moderasi dikenal dengan kata

wasat atau wasatiyyah, kata wasatiyyah yang memiliki padanan makna

»Vishal Aji Armansyah, https://rumus.co.id/konsep-adalah/, diakses 25 Februari 2020,
pukul 13.15.

*Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2019), hal. 15.

“Ibid., hal. 1103.

#Ibid.,hal. 15.
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dengan kata tawassut (tengah-tengah), itidal (adil), dan tawazun

(berimbang). Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartikan

sebagai “pilihan terbaik”. Apapun kata yang dipakai, semuanya

menyiratkan satu makna yang sama, yakni adil, yang dalam konteks ini
berarti memilih posisi jalan tengah di antara berbagai pilihan ekstrem.*

Jadi yang dimaksud moderasi agama dapat dipahami sebagai
cara pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-
tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.*°

b. Prinsip-prinsip Moderasi

Gerakan moderasi Islam itu akan berpegang teguh pada
kebenaran, akan tetapi memiliki sikap moderat. Sikap moderat adalah
bentuk manifestasi ajaran Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin; rahmat
bagi segenap alam semesta. Sikap moderat perlu diperjuangkan untuk
lahirnya umat terbaik (khairu ummah).

Pemahaman dan praktik amaliah keagamaan seorang muslim
moderat memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tawassut (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan
pengamalan yang tidak ifrat (berlebih-lebihan dalam beragama)
dan tafrit (mengurangi ajaran agama).

2. Tawazun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengamalan
agama secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan,

baik duniawi maupun ukhrawi, tegas dalam menyatakan prinsip

BYbid., hal. 16.
Ibid., hal. 17-18
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yang dapat membedakan antara inhiraf (penyimpangan) dan
ikhtilaf (perbedaan).

I'tidal (lurus dan tegas), yaitu menempatkan sesuatu pada
tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara
proporsional.

Tasamuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati perbedaan,
baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan
lainnya.

Musawah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang
lain disebabkan perbedaan keyakinan, tradisi dan asal usul
seseorang.

Syura (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan
jalan musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip
menempatkan kemaslahatan di atas segalanya.

Islah (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif untuk
mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan
kemajuan zaman dengan berpijak pada kemaslahatan umum
(mashlahah ~‘ammah) dengan tetap berpegang pada prinsip al-
muhafazhah ‘ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al-
ashlah (melestarikan tradisi lama yang masih relevan, dan
menerapkan hal-hal baru yang lebih relevan).

Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), yaitu kemampuan

mengidentifikasi hal ihwal yang lebih penting harus diutamakan
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untuk diimplementasikan dibandingkan dengan kepentingannya
lebih rendah.

9. Tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif), yaitu selalu terbuka
untuk  melakukan  perubahan-perubahan  sesuai  dengan
perkembangan zaman serta menciptakan hal baru untuk
kemaslahatan dan kemajuan umat manusia.

10. Tahadhdhur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlak mulia,
karakter, identitas, dan integritas sebagai khairu ummah dalam
kehidupan kemanusiaan dan peradaban.

c. Ciri-ciri Moderasi
Sikap moderat (al-wasati) ini, menurut Yusuf Qardawi
mempunyai ciri antara lain:

1) Memahami agama secara menyeluruh  (komprehensif),
seimbang (tawazun) dan‘mendalam.

2) Memahami realitas kehidupan secara baik

3) Memahami prinsip-prinsip syariat (magasid asy-syari’ah) dan
tidak jumud pada tataran lahir.

4) -Memahami etika berbeda pendapat dengan-kelompok-kelompok
lain yang seagama, bahkan luar agama, dengan senantiasa
mengedepankan kerja sama dalam hal-hal yang disepakati dan

bersikap toleran pada hal-hal yang diperselisihkan.

$'Afrizal Nur Mukhlis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur’an: (Studi Komparatif
Antara Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafsir)”, Jurnal An-Nur, (Vol. 4. No. 2
Tahun 2015), hal. 211-213.
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5) Menggabungkan antara yang lama (al-asalah) dan yang baru
(al-mus’asarah)

6) Menjaga keseimbangan antara tawabit dan mutagayyirat.

7) Menampilkan norma-norma sosial dan politik dalam Islam,
seperti prinsip kebebasan, keadilan sosial, syura dan hak-hak
asasi manusia.*

3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha berupa
bimbingan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agam
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.*

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program yang
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam serta
diikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud;kesatuan dan persatuan bangsa:**

b. Dasar Pendidikan Agama Islam

¥Kementerian Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik: Hubungan Antar Umat Beragama,
(Jakarta:Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), hal. 196.

$7akiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86.

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 6.
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Al-Syaibany menyatakan bahwa dasar pendidikan Islam identik
dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal dari sumber yang sama
yaitu Al-Quran dan Al-Hadits.*®
1) Al-Quran

Al-Quran merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan
kepada Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia yang di
dalamnya memuat petunjuk lengkap sebagai pedoman manusi
yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat
universal.*®

2) Hadits

Hadis atau as-Sunnah merupakan dasar kedua dari dasar
pendidikan dalam pendidikan agama Islam. Al-Sunnah menurut
bahasa berarti jalan hidup yang dijalani atau dibiasakan, baik
jalan hidup itu baik atau buruk, terpuji atau tercela. Pengertian
sunnah menurut istilah antara lain dikemukakan oleh ahli hadis,
ahli ushul figh dan para ahli figih.

Sunnah dalam pengertian para ahli hadits adalah sesuatu
yang didapatkan dari Nabi SAW yang-terdiri dari ucapan,
perbuatan, persetujuan, sifat fisik-atau budi, atau biografi, baik
pada masa sebelum kenabian ataupun sesudahnya. Ulama Ushul
figh mengatakan, sunnah adalah segala sesuatu yang berasal dari

Nabi SAW, selain Al-Quran, baik ucapan, perbuatan, maupun

®Hamruni, Konsep Edutaiment dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Bidang
Akademik, 2008), hal. 63.
*Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 13.
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taqrir yang layak dijadikan dalil bagi hukum syara’. Sedangkan
sunnah menurut para ahli figih adalah suatu hukum yang jelas
berasal dari Nabi SAW vyang tidak termasuk fardlu ataupun
wajib, dan sunnah itu ada bersama wajib dan lain-lain dalam

hukum yang lima.*’

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan akan tercapai setelah
kegiatan selesai dilaksanakan. Tujuan merupakan faktor yang sangat
penting dalam suatu kegiatan. Tujuan pendidikan Islam adalah
mewujudkan nila-nilai Islami dalam pribadi manusia didik yang
diupayakan oleh pendidik muslim melalui proses yang menghasilkan
sosok anak didik yang berkepribadian muslim, beriman, bertakwa,
dan berilmu pengetahuan, sehingga sanggup mengembangkan dirinya
menjadi hamba Allah yang taat.

Al-Syaibany menggariskan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai
tingkat akhlak al-karimah. Tujuan ini sama dan sebangun dengan
tujuan yang akan dicapai-oleh misi kerasulan; yaitu “membimbing
manusia agar berakhlak mulia” (al-hadits). Kemudian akhlak mulia
tersebut, diharapkam tercermin dari sikap dan tingkah laku individu

dalam hubungannya dengan Allah, dan lingkungannya.®

154.

¥ Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits, (Jakarta: Pt Grafindo Persada, 1993), hal. 153-

®Bbid., hal. 65-66.
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Tujuan pendidikan Agama Islam yang dirumuskan oleh
Abuddin Nata yaitu:

1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah di muka bumi
dengan sebaik-baiknya, vyaitu melaksanakan tugas-tugas
kemakmuran dan mengelola bumi sesuai dengan kehendaknya.

2) Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya di
muka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah,
sehingga tugas tersebut terasa ringan.

3) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia tidak
menyalahgunakan fingsi kekhilafahannya.

4) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmani nya,
sehingga ia memiliki ilmu, akhlak, dan keterampilan yang semua
ini dapat dipergunakan guna mendukung tugas pengabdian dan
kekhalifahannya.

5) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.*

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam
1) Pengembangan
Fungsi PAIl sebagali pengembangan vyaitu untuk
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada
Allah Swt, yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2) Penyaluran

¥ Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Lagos Wacana llmu, 1997), hal. 53-
54.
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Fungsi PAI sebagai penyaluran yaitu untuk menyalurkan
anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama agar
bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

3) Perbaikan

Fungsi PAI sebagai perbaikan yaitu untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan, kekurangan dan kelemahan-kelemahan
peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari yang sebelumnya
mungkin mereka peroleh melalui sumber-sumber yang ada di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

4) Pencegahan

Fungsi PAI sebagai pencegahan untuk menangkal hal-hal
negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya
menuju manusia Indonesia seutuhnya.

5) Penyesuaian

Fungsi PAI sebagai penyesuaian uniuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran
agama Islam.

6) Sumber nilai
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Fungsi PAI sebagai sumber nilai yaitu untuk memberikan
pedoman hidup untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan
akhirat.*

F. Metode Penelitian
Metode artinya cara atau jalan. Metode merupakan cara kerja untuk
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan yang
bersangkutan.”* Metode penelitian adalah cara kerja meneliti, mengkaji dan
menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari hal atau kesimpulan
tertentu.*” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian
pustaka. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis dari penelitian ini ialah penelitian pustaka (Library Research),
yaitu riset yang dilakukan dengan jalan membaca literatur, berupa buku-
buku atau majalah, jurnal, dan sumber data lainnya di dalam perpustakaan.
Jadi pengumpulan data dilakukan di perpustakaan atau di tempat lainnya
yang tersimpan buku-buku serta sumber-sumber data lainnya.*?
Penelitian ini termasuk dalam penelitian Deskriptif kualitatif,
maksudnya dalam-uraian skripsi-ini-akan mendeskripsikan secara kualitatif
dalam setiap penggalan surah yang berkaitan dengan moderasi beragama.

Dalam hal ini penulis lebih memfokuskan penelitian untuk menemukan

“OMgs Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 17-19.

*Kuncoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),
hal. 7.

*?Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Flsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
hal. 250.

%%). Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 28.
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konsep moderasi beragama yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Quran yang
berkaitan dengan moderasi beragama.**
2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.*> Dalam penelitian ini sumber data primer
adalah sumber data utama yang digunakan oleh penulis. Biasanya
sumber data primer ini dapat berupa buku, artikel, atau hasil karya
lainnya yang ditulis secara langsung oleh tokoh yang akan diteliti.*
Dalam penelitian ini sumber data primer yang penulis gunakan dari buku
Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab terbitan Lentera Hati Vol.1
dan Vol.2 cetakan ke V tahun 2005.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.*” Dalam penelitian sumber sekunder yang digunakan ialah
buku cetak karya M. Quraish Shihab (2019) terbitan Lentera Hati yang
berjudul Wasathiyyah: wawasan Islam tentang moderasi-beragama serta
buku-buku lain atau jurnal ilmiah yang membahas tentang moderasi

agama.

“Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 2.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 308.

**Kuncoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),
hal. 25.

*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 309
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3. Fokus Penelitian
Fokus yang diambil dalam penelitian ini ialah: Penelitian ini terbatas
hanya pada ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan moderasi beragama.
4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu studi
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan
sebagainya.*® Penelusuran dokumentasi bertujuan untuk menemukan data
atau teori yang bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian yaitu
masalah ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan modersi beragama.
5. Teknik Analisis Data
Menurut Patton Analisis Data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.*® Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain:>°
Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan metode Conten
Analysis (Analisis 1Isi) definisi ini mengenai analisis dapat dibagi menjadi

dua kelompok. Kelompok pertama adalah definisi yang mengandung

*8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal. 274.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 202.

%% _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 103.
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pengertian analisis isi sebagai analisis isi atau disebut juga sebagai analisis
isi deskriptif. Sedangkan, kelompok kedua adalah definisi yang memuat
pengertian ananlisis isi sebagai makna, yang mensyaratkan pembuatan
inferensi sehingga disebut analisis isi inferensial.

Adapun analisis yang digunakan terhadap penelitian ini adalah
deskripsi. Deskripsi yaitu merupakan metode yang menguraikan secara
lengkap dan teratur, dan seteliti mungkin terhadap suatu objek penelitian.>
Cara kerjanya dalam metode ini yaitu menganalisis data diawali dengan
mengumpulkan dan menyusun data. Dalam penelitian ini yang dianalisis
adalah konsep moderasi beragama dalam Al-Quran.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusuan skripsi ini dibagi ke dalam
lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan.

Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab /11 penulis memperkenalkan sosok M. Quraish Shihab mengenai
riwayat hidup dan pendidikannya, karya-karya, serta prestasi dan karirnya.
Dalam bab ini dilanjutkan dengan uraian pemikiran sang tokoh secara umum
berkaitan dengan tema yang dibahas dalam skripsi ini yaitu mengenai konsep

moderasi beragama dalam Al-Quran dalam tafsir Al-Mishbah.

*5pedarto, Metologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal.
116.
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Bab 1l skripsi ini berisi tentang konsep moderasi beragama dan
pendidikan agama Islam. Pada bab ketiga ini pembahasanya meliputi:
Moderasi beragama dalam Al-Quran, Penafsiran M Quraish Shihab terhadap
moderasi beragama dalam Tafsir Al-Mishbah, Pendidikan agama Islam.

Bab IV skripsi ini berisi analisis konsep moderasi beragama dalam
tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan relevansi dengan pendidikan
agama Islam.

Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan, dan saran-saran yang

bersifat membangun berdasarkan penelitian tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa:

3. Konsep moderasi beragama atau wasathiyyah  menurut M. Quraish
Shihab adalah: merupakan salah satu karakteristik ajaran Islam yaitu
bersikap adil, tidak berat sebelah dan tidak fanatik berlebihan.
Wasathiyyah merupakan perwujudan rahmatan lil ‘alamin Kkarena
fleksibel dan universal sehingga dapat diterima di mana saja dan kapan
saja. Syarat mewujudkan moderasi menurut M. Quraish Shihab adalah:
Ada tiga syarat dalam mewujudkan moderasi, Syarat pertama, untuk
berada di tengah-tengah seseorang harus memiliki pengetahuan. Syarat
kedua, untuk melakukan moderasi harus mampu mengendalikan emosi
dan tidak melewati batas. Dan syarat yang ketiga, harus terus menerus
berhati-hati.

4. Sebagai pendekatan komprehensif dan terpadu, moderasi beragama juga
harus menjadi identitas, visi, corak, dan karateristik- utama pendidikan
Islam, bukan sekedar nilai partikular. Di-sini diperlukan langkah yang
lebih konstruktif dengan menempatkan moderasi beragama sebagai arus
utama pendidikan Islam. Pedoman pengembangan standar kompetensi dan
kompetensi dasar menjelaskan bahwa mata pelajaran PAI di sekolah
memuat materi Al-Quran dan hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Tarikh.

Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi PAI yang mencakup
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perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, mahluk lainnya,
maupun lingkungannya. Sehingga moderasi atau wasathiyyah mempunyai

relevansi yang penting terhadap pendidikan agama Islam.

B. Saran-saran

Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, pembahasan bisa dikatakan
kurang kritis dan mendetail. Penulis hanyalah manusia biasa yang tak terlepas
dari kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu
penulis sangat mengharapkan adanya masukan, dan Kkritikan yang
membangun. Semoga pada skripsi ini/penelitian selanjutnya ada yang
membahas dan mengembangkan kajian moderasi beragama (wasathiyyaah)

yang lebih objektif dan komprehensif.
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